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ABSTRAK 

 

PENGARUH LAYANAN BIMBINGAN KARIR DENGAN 

TEKNIK MODELING TERHADAP KEMAMPUAN 

PERENCANAAN KARIR PESERTA DIDIK 

KELAS VIII SMP NEGERI 34 

 BANDAR LAMPUNG 

 

Oleh  

Kurniasih 

 

      Bimbingan karir merupakan proses bantuan yang diberikan 

dengan tujuan untuk membantu individu agar dapat memperoleh 

pemahaman yang baik tentang dunia pendidikan ataupun dunia karir, 

sehingga individu diharapkan mampu bertanggung jawab dapat 

mengambil keputusan secara tepat atas keputusan yang diambinya 

sehingga individu mampu mewujudkan dirinya secara bermakna. 

Akan tetapi kenyataan yang terjadi di SMP Negeri 34 Bandar 

Lampung terdapat peserta didik kelas VIII yang memiliki kemampuan 

perencanaan karir rendah. Oleh karena itu penulis mencoba 

memberikan layanan bimbingan karir dengan teknik modeling kepada 

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 34 Bandar Lampung, agar 

peserta didik dapat memiliki kemampuan yang baik dalam 

merencanakan karirnya. 

 

     Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran 

kemampuan perencanaan karir peserta didik dan untuk mengetahui 

pengaruh layanan bimbingan karir dengan teknik modeling terhadap 

kemampuan perencanaan karir peserta didik kelas VIII SMP Negeri 

34 Bandar Lampung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian eksperimen dengan desain One Group Pretest-

Posttest Design. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 10 peserta 

didik kelas VIII SMP Negeri 34 Bandar Lampung yang memiliki 

kemampuan perencanaan karir dalam kategori rendah. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan soal hots 



 

iv 

tentang perencanaan karir, observasi, wawancara dan dokumentasi 

sebagai teknik  

pendukung. 

 

     Hasil perhitungan penelitian ini menunjukan hipotesis Ha diterima 

dengan nilai sign (2-tailed) sebesar 0,005 dimana nilai tersebut lebih 

kecil dari pada 0,05 dimana secara menyeluruh penelitian kemampuan 

perencanaan karir peserta didik kelas VIII SMP Negeri 34 Bandar 

Lampung dapat ditingkatkan dengan melihat data perbandingan antara 

nilai Z hitung yaitu -2,814 dan nilai Z tabel sebesar 1,96 mengalami 

peningkatan setelah diberikan layanan bimbingan karir dengan teknik 

modeling. 

 

Kata Kunci : Bimbingan Karir, Teknik Modeling, Perencanaan 

Karir. 
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MOTTO 

 

 

 

َٰٓأيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ ٱصْبِرُوا۟ وَصَابِرُوا۟  َ لعََلَّكُمْ يَ  وَرَابِطُوا۟ وَٱتَّقوُا۟ ٱللََّّ

 تفُْلِحُونَ 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan 

kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan 

negerimu) dan bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung” 

(QS. Ali-Imran:200) 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Penegasan Judul 

      Untuk memperjelas dan menghindari kesalah pahaman 

dalam memahami judul skripsi ini, maka penulis perlu 

menjelaskan secara singkat. Judul skripsi ini adalah : 

“Pengaruh Layanan Bimbingan Karir Dengan Teknik 

Modeling Terhadap Kemampuan Perencanaan Karir 

Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 34 Bandar 

Lampung”. 

1. Pengaruh 

      Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) merupakan daya yang ada atau timbul dari 

sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, 

kepercayaan, atau perbuatan seseorang.
1
 

2. Bimbingan Karir 

      Bimbingan Karir menurut Herr adalah suatu bentuk 

layanan yang dimaksudkan guna membantu individu 

untuk berbuat atas pengenalan diri dan pengenalan 

kesempatan-kesempatan dalam pekerjaan, pendidikan dan 

waktu luang serta mengembangkan ketrampilan-

ketrampilan mengambil keputusan, sehingga individu 

dapat menciptakan dan mengelola perkembangan 

karirnya.
2
 

3. Teknik Modeling  

      Teknik modeling menurut Shaleh merupakan teknik 

konseling dalam pendekatan behavioral yang berakar dari 

teori Albert Bandura dalam teori belajar sosial, yaitu 

teknik merubah, menambah maupun mengurangi tingkah 

laku individu dengan belajar melalui observasi langsung 

                                                           
1 Cokroaminoto, “Academy Of Education Journal. Pendidikan Pancasila 

Dan Kewarganegaraan" Vol. 5 No. 2,  (2015): 91–103. 
2 Negeri Depok and Sleman D I Yogyakarta, “Layanan Bimbingan Karir 

Untuk Meningkatkan” 13, no. 1 (2016): 41–58. 
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(observational learning) untuk meniru perilaku orang 

maupun tokoh yang ditiru (model) sehingga individu 

memperoleh tingkah laku baru yang diinginkan.
3
 

4. Perencanaan Karir  

     Perencanaan Karir merupakan suatu proses pemilihan 

sasaran karir, dengan mempertimbangkan terhadap 

peluang, kesempatan, kendala dan pilihan-pilihan karir 

untuk mencapai tujuan karir yang dinginkan, yang sesuai 

dengan bakat, minat dan potensi yang dimiliki peserta 

didik.
4
      

 

B. Latar Belakang Masalah 

      Pendidikan merupakan salah satu usaha dalam 

memperdayakan suatu bangsa. Pendidikan sendiri mempunyai 

peranan yang sangat penting tidak hanya untuk kemajuan 

suatu bangsa melainkan juga sangat penting untuk kehidupan 

seseorang. Melalui pendidikan seseorang dapat dipandang 

terhormat, mempunyai karir yang baik, serta dapat berprilaku 

sesuai dengan norma-norma yang berlaku. Berdasarkan 

Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional, bahwa pendidikan nasional adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlaq mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
5
 Sejalan dengan 

pendapat tersebut maka pendidikan harus mampu 

mencerdaskan dan meningkatkan potensi individu agar dapat 

bermanfaat untuk kehidupan. Oleh karena itu, pendidikan 

merupakan hal yang sangat penting untuk kehidupan dan 

                                                           
3
 Ni Md Sumarni, “Penerapan Model Konseling Behavioral Teknik 

Modeling Untuk Meningkatkan Self Intraception Siswa” 3, no. 4 (2020): 433–39. 
4 Indra Bangkit Komara, “Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dengan 

Prestasi Belajar Dan Perencanaan Karir” 5, No.1 (2016): h. 38 
5 Rima Irmayanti, “Genogram Untuk Mengembangkan Kemampuan 

Perencanaan Karir Siswa Smp” 2 (2017): h.   84 
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diperlukan oleh semua orang seperti yang dijelaskan dalam 

QS. Al-Taubah ayat 122 

ِنۡهُمۡ  ِ فرِۡقةَٖ مل
ۚٗ فلَوَۡلََ نَفَرَ مِن كُل ْ كَآفَّة  ۞وَمَا كََنَ ٱلمُۡؤۡمِنُونَ لِِنَفِرُوا

ْ إلَِِۡهِمۡ لعََلَّ  ْ قوَۡمَهُمۡ إذَِا رجََعُوآ ِينِ وَلِِنُذِرُوا ْ فِِ ٱلل هُوا تََفَقَّ ِ هُمۡ طَائٓفَِةٞ لِل
  ١٢٢يََۡذَرُونَ  

 Artinya : 

Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 

mereka beberapa orang untuk mempedalam pengetahuan 

mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada 

kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 

mereka itu dapat menjaga dirinya.
6
 

 

       Dari sini dapat dipahami bahwa begitu pentingnya 

pendidikan bagi keberlangsungan hidup manusia. Dengan 

pendidikan manusia akan memperoleh pengetahuan yang 

berguna untuk mengetahui apa yang baik dan apa yang buruk, 

yang benar dan yang salah, yang membawa manfaat dan yang 

membawa madarat. Tidak hanya itu, Al-Quran sendiri 

memposisikan manusia yang memiliki pengetahuan pada 

derajat yang tinggi. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-

Mujadalah 58: 11 

ِينَ   هَا ٱلََّّ يُّ
َ
أ حُواْ فِِ ٱلمَۡجََٰلسِِ فَٱفۡسَحُواْ  يََٰٓ ءَامَنُوٓاْ إذَِا قيِلَ لَكُمۡ تَفَسَّ

يِنَ ءَامَنُواْ  ُ ٱلََّّ ْ يرَۡفعَِ ٱللََّّ وا ْ فٱَنشُُُ وا ُ لكَُمۡۖۡ وَإِذَا قيِلَ ٱنشُُُ يَفۡسَحِ ٱللََّّ
ُ بمَِا تَعۡمَلوُنَ خَبِ  وتوُاْ ٱلۡعلِۡمَ دَرَجََٰتٖٖۚ وَٱللََّّ

ُ
ِينَ أ        ١١يرٞ  مِنكُمۡ وَٱلََّّ

Artinya : 

Wahai orang-orang yang beriman apabila dikatakan 

kepadamu: berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, 

maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan: berdirilah kamu, maka 

                                                           
6 Al-Qur;an dan Terjemahan, DIPONEGORO, Bandung, 2005. 
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berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-

orang yang beriman di antara kamu dan orang-orang yang 

diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha Teliti apa 

yang kamu kerjakan.
7
 

 

     Membuat perencanaan di masa depan bagi peserta didik 

merupakan hal yang sangat penting karena peserta didik yang 

membuat perencanaan akan mempunyai persiapan yang lebih 

matang, karena peserta didik mengetahui tujuan yang akan 

dicapai. Selain itu melalui sebuah perencanaan peserta didik 

akan mengetahui apa yang harus dilakukan, seperti menurut 

Henry Ford bahwa rahasia dari hidup sukses adalah 

menemukan apa yang harus dilakukan dan melakukannya. 

Salah satu masa depan yang penting bagi peserta didik adalah 

karir. Peserta didik dapat memulai perjalanan karirnya dengan 

membuat sebuah perencanaan, seperti dengan membuat 

perencanaan tentang kelanjutan studi. Menurut Santrock 

sekolah memegang peranan penting bagi perkembangan 

intelektual, ketrampilan sosial, dan menunjang dunia kejuruan 

yang akan dimasuki oleh peserta didik. Perencanaan tentang 

kelanjutan studi tentu akan sangat berpengaruh terhadap 

bidang pekerjaan yang nanti akan dipilih oleh peserta didik 

setelah lulus sekolah.
8
 

     Tidak dapat dipungkiri bahwa karir merupakan 

perkembangan dan kemajuan dalam pekerjaan seseorang, 

pada umumnya karir tidak jauh dari suatu hal yang 

berhubungan dengan impian, cita-cita, harapan, ambisi, atau 

tujuan yang diinginkan dan hendak dicapai oleh setiap 

individu. Untuk mencapai tujuan tersebut, individu harus 

memiliki kemampuan yang cukup untuk menunjang 

keberhasilan karirnya.Tetapi seperti yang kita ketahui saat ini 

bahwa masih banyak individu yang belum mampu 

                                                           
7 Al-Qur’an dan Terjemahan, DIPONEGORO, Bandung, 2005. 
8 Astiwi Kurniati Novi Nur Yuhenita, Indiati, “Penerapan Metode Mind 

Maping Untuk Meningkatkan Kemampuan Perencanaan Karir Siswa Kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang,” Bimbingan Dan Konseling/FKIP, 

Universitas Muhammadiyah Magelang, 2018, h. 234 
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menentukan cita-cita atau karir yang ingin dicapai ketika 

dewasa nanti. 

     Perencanaan karir merupakan sebuah bentuk pengambilan 

keputusan, dimana individu dapat mengidentifikasi dan 

mengambil langkah-langkah untuk mencapai tujuan-tujuan 

karir. Melalui perencanaan karir setiap individu mengevaluasi 

kemampuan dan minatnya sendiri, mempertimbangkan 

kesempatan karir, menyusun tujuan karir, dan merencanakan 

aktivitas-aktivitas pengembangan praktis. Dalam hal ini 

perencanaan karir merupakan aspek yang paling penting 

dalam menentukan keberhasilan karir individu.
9
 Perencanaan 

karir peserta didik hendaknya berlangsung sejak dini, yaitu 

sejak masuk sekolah menengah pertama sampai peserta didik 

dapat mencapai apa yang mereka harapkan sesuai dengan 

rencana yang telah mereka buat sebelumnya. Untuk 

membantu peserta didik dalam mempersiapkan dirinya dalam 

pemilihan karir, maka peserta didik terlebih dahulu dapat 

memahami dirinya yaitu dengan cara memahami keterampilan 

yang dimiliki, minat, bakat, cita-cita, serta aspek lainnya yang 

mendukung pemahaman diri peserta didik. 

      Keberadaan layanan bimbingan karir disekolah selain 

berperan memberikan respon pada masalah-masalah yang 

dialami peserta didik, bimbingan karir juga bertujuan untuk 

membantu peserta didik memperoleh pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan dalam pekerjaan. Selain itu bimbingan karir 

menitik beratkan pada perencanaan kehidupan seseorang 

dengan mempertimbangkan keadaan individu dengan 

lingkungan agar dapat memperoleh pandangan positif ke 

depan. Dengan demikian, bimbingan karir berperan penting 

dalam meningkatkan perencanaan karir peserta didik.
10

 

                                                           
9 Ulifa Rahma, Bimbingan Karir Siswa, UIN-Maliki press, 2010, h.94 
10 Joko Sugiyarto, “Upaya Meningkatkan Perencanaan Karir Peserta Didik 

Kelas XII Akutansi SMK Negeri 1 Sragen Melalui Bimbingan Karir Dengan 

Penggunaan Efforts To Improve Students Carrer Planning On Grade 12 Accounting 

Program AT SMK Negeri 1 Sragen” 3, no. 3 (2018): 261–74. 
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      Berdasarkan hasil survey pra penelitian di SMP Negeri 34 

Bandar Lampung, diperoleh data bahwa peserta didik kelas 

VIII mengalami masalah tentang kesulitan dalam perencanaan 

karir. Ciri-ciri peserta didik yang memiliki perencanaan karir 

dapat dilihat berdasarkan indikator yang dikemukakan oleh 

Person dan Williamson yaitu : 

a. Memahami informasi tentang diri sendiri, yang meliputi 

nilai-nilai hidup, cita-cita dalam kehidupan, minat-minat, 

kemampuan otak, bakat khusus dan sifat-sifat 

kepribadian. 

b. Memahami informasi tentang lingkungan keluarga, yang 

meliputi kemampuan di bidang ekonomi,harapan orang 

tua dan saudara. 

c. Memahami informasi tentang lingkungan hidup yang 

relevan bagi perencanaan karir (studi lanjut dan 

pekerjaan) yang meliputi mengenal jenis sekolah lajutan, 

mampu memilih sekolah lanjutan, mengikuti 

pengembangan diri dengan bakat, mengetahui gambaran 

tentang jenis pekerjaan, mengetahui informasi kursus dan 

keterampilan, mengetahui dalam hal melamar pekerjaan 

dan bidang pekerjaan yang dibutuhkan di daerah 

tertentu.
11

Adapun gambaran data awal perkembangan 

karir pada peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 34 

Bandar Lampung, diperoleh data sebagai berikut : 

 

  

                                                           
11 Dwitania Ramadani Adiputri yari Dwikurnianingsih, “Pengaruh Layanan 

Informasi Karier Terhadap Kemampuan Perencanaan Karier Siswa Kelas XI SMA 

Negeri 2 Cepu" 30, no. 1 (2014): 34–42. 
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Tabel 1 

Data Tentang Masalah Perencanaan Karir Rendah 

Peserta Didik Kelas VIII 

di SMP Negeri 34 Bandar Lampung 

No Nama 

Indikator 

Kurang 

memahami 

informasi 

tentang 

diri sendiri 

 

Kurang memahami 

informasi tentang 

lingkungan 

keluarga 

Kurang memahami 

informasi tentang 

lingkungan hidup 

yang relevan bagi 

perencanaan karir 

(studi lanjut dan 

pekerjaan) 

1 AB √ √ √ 

2 AL √  √ 

3 BS √  √ 

4 DL  √  

5 FR √  √ 

6 KS √ √ √ 

7 MK √ √ √ 

8 MF  √ √ 

9 RA √  √ 

10 SA √ √ √ 

Sumber : Dokumentasi guru BK SMP Negeri 34 Bandar 

Lampung 

       Berdasarkan tabel tersebut menunjukan bahwa peserta 

didik kelas VIII B SMP Negeri 34 Bandar Lampung yang 

berjumlah 31 peserta didik, terdapat 10 peserta didik yang 

memiliki masalah tentang kesulitan dalam perencanaan karir. 

Hal ini dapat dilihat dari tabel identifikasi masalah 

perencanaan karir dimana terdapat 8 peserta didik yang 

kurang memahami informasi tentang diri sendiri, yang 

meliputi belum mampunya peserta didik untuk mengenali 

bakat dan minat yang ada dalam dirinya, belum mampu 

memahami nilai-nilai hidup, dan sifat-sifat kepribadian. 
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Kemudian selain itu terdapat 6 peserta didik yang kurang 

memahami tentang lingkungan keluarga yang meliputi belum 

mampunya peserta didik dalam mendiskusikan arah karir 

dengan keluarganya, dan terdapat 9 peserta didik yang kurang 

memahami tentang informasi lingkungan hidup yang relevan 

bagi perencanaan karir, yang meliputi belum mampunya 

mereka dalam menentukan dan memilih sekolah lanjutan, 

masih rendahnya informasi yang didapat tentang sekolah 

lanjutan, dan belum mengetahui gambaran tentang pekerjaan 

yang diminati untuk masa depan. Hal tersebut diperoleh 

berdasarkan data pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

Karena alasan tersebut peneliti mengambil sampel kelas VIII 

B.  

     Hal ini juga diketahui berdasarkan hasil wawancara dengan 

Ibu Chandra Kirti, MM.Pd. selaku guru BK SMP Negeri 34 

Bandar Lampung menyatakan bahwa : 

“ Permasalahan tentang karir yang dialami peserta didik 

hampir sama dengan masalah-masalah yang terjadi pada 

umumnya, banyak peserta didik yang merasa ragu dan 

bingung saat akan memilih karirnya, peserta didik belum 

mengetahui banyak tentang informasi karir atau studi lanjutan 

yang akan dipilih kedepan apakah melanjutkan ke SMA, 

SMK, atau MAN, hal ini disebabkan oleh pemberian dan 

pelaksanaan layanan bimbingan karir yang kurang maksimal 

karena masih terkendala dalam pelaksanaannya, kemudian 

masalah lainnya adalah peserta didik belum memahami 

tentang bakat, minat, dan cita-cita yang dimilikinya.”
12

 

      Dampak yang akan terjadi apabila masalah dalam 

perencanaan karir ini terus berlanjut tanpa adanya perhatian 

dan tindak lanjut maka akan menimbulkan masalah baru, 

peserta didik akan mengalami kesulitan atau kesalahan dalam 

membuat perencanaan karir yang akan sangat berpengaruh 

                                                           
12 Dra. Chandra Kirti, MM.Pd, Guru Bimbingan Konseling, Wawancara 23 

Februari 2022 
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pada masa depannya kelak. Pelaksanaan bimbingan karir 

sendiri masih menjadi kesulitan bagi guru BK, hal ini 

disebabkan oleh pemberian layanan bimbingan karir disekolah 

yang belum maksimal, selain itu faktor lainnya adalah guru 

BK belum menemukan dan mengetahui teknik atau metode 

apa yang bervariatif dalam melaksanakan layanan bimbingan 

karir. Dengan demikian, pemberian layanan bimbingan karir 

yang mulanya diharapkan mampu membantu peserta didik 

dalam perencanaan karir ternyata kurang memberi manfaat 

pada peserta didik. 

       Di sekolah, kebanyakan guru berceramah di depan kelas 

dan menyuruh peserta didiknya mendengar materi yang 

berhubungan dengan karir dan mencatat tentang nama-nama 

sekolah yang berada di wilayah sekitar, hal ini yang 

menyebabkan peserta didik kurang tertarik dan terlihat bosan. 

Karena hanya diam, mendengarkan dan tidak melakukan 

aktivitas. Sehingga peserta didik cenderung melakukan 

aktivitas diam-diam seperti bermain handphone dibawah 

meja, mencoret-coret sesuatu dibuku tulis, mengobrol asik 

dengan teman sebangkunya atau mengamati teman-teman 

lainnya. aktivitas tersebut dilakukan agar peserta didik tidak 

bosan saat didalam kelas. Oleh karena itu, diperlukan metode 

pendamping ceramah agar peserta didik lebih bersemangat 

dalam mengikuti layanan bimbingan khususnya materi 

mengenai perencanaan karir. 

      Peserta didik yang berada di bangku SMP pada umumnya 

berusia anatar 13-15 tahun, metode atau teknik bimbingan 

yang digunakan harus sesuai karakteristik tahapan 

perkembangan remaja awal agar peserta didik tertarik untuk 

membuat perencanaan karir. Pengenalan teknik baru dapat 

diberikan bagi remaja awal karena salah satu ciri yang 

ditunjukkan remaja adalah keinginan besar untuk mencoba 

segala sesuatu hal yang belum diketahuinya. Pengenalan 

metode baru dapat dilakukan oleh konselor dengan tujuan 

agar peseta didik tertarik dengan proses bimbingan. Salah satu 
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metode yang menarik yang bisa digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan perencanaan karir peserta didik 

kelas VIII di SMP Negeri 34 Bandar Lampung adalah dengan 

cara memberikan bimbingan karir dengan menggunakan 

teknik modeling. 

     Teknik modeling menurut Bandura merupakan suatu 

teknik dalam konseling yang menggunakan proses belajar 

yang diperoleh melalui pengalaman langsung ataupun 

diperoleh melalui pengalaman tidak langsung dengan 

mengamati atau meniru tingkah laku orang lain (model).
13

 

Penerapan teknik modeling ini dapat memberi pengaruh pada 

peserta didik, melalui teknik modeling ini peserta didik akan 

mengamati tokoh-tokoh yang karirnya dapat menginspirasi 

sehingga dapat memacu peserta didik untuk meneladaninya 

dengan menetapkan tujuan dan langkah karirnya. Mengingat 

guru BK di SMP Negeri 34 Bandar Lampung ini belum 

pernah menerapkan cara ini, jadi penelitian ini nantinya sangat 

berguna untuk guru BK di SMP Negeri 34 Bandar Lampung 

sebagai bahan pembelajaran. 

       Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui 

layanan bimbingan karir dengan teknik modeling yang 

dilaksanakan disekolah akan membantu peserta didik 

mendapatkan informasi, pengetahuan, dan pemahaman diri, 

selain itu melalui layanan bimbingan karir dengan teknik 

modeling peserta didik juga akan mendapatkan wawasan tidak 

hanya tentang pendidikan tetapi juga tentang karir yang sesuai 

untuk dirinya di masa depan. Karena perencanaan karir sangat 

besar perananya sebagai motivasi atau kekuatan untuk bisa 

mendorong peserta didik mengembangkan potensi yang 

dimiliki.
14

 

                                                           
13 Rapizon Kuswara et al., “Efektivitas Layanan Konseling Kelompok 

Teknik Modeling Dalam Membentuk Keterampilan Siswa” 1 (n.d.): 39–48. 
14 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis 

Integrasi), Jakarta, PT Raja Grafindo, 2007, h.143 
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       Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Septiana 

Ulfach dalam penelitiannya menyatakan bahwa layanan 

bimbingan karir dengan teknik modeling memiliki pengaruh 

besar terhadap perencanaan jenjang karir yang baik, ditandai 

dengan mampunya peserta didik dalam mengambil sikap 

terhadap penyesuaian pada bakat, minat, mengetahui 

keterampilan fisik akademis serta sosial ekonomi, mengetahui 

kondisi sekolah lanjutan serta dapat mengetahui dan 

menyesuaikan kesempatan dan kesempatan yang ada dalam 

peluang karir dimasa depan. 

     Hal ini juga dibuktikan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Sofwan Adiputra tentang penggunaan teknik 

modeling terhadap perencanaan karir siswa. Sofwan Adiputra 

menyatakan bahwa perencanaan karir yang dilaksanakan 

sedini mungkin akan mengembangkan sikap tanggung jawab 

bagi peserta didik, sehingga mampu mengembangkan 

kemampuan dirinya semaksimal mungkin dengan tidak 

melakukan penyimpangan terhadap tugas-tugas 

perkembangan. Hasil yang disimpulkan bahwa bimbingan 

kelompok dengan teknik modeling efektif dalam 

meningkatkan perencanaan karir peserta didik kelas X SMK 

Yasmida Ambarawa. 

      Selain itu hal ini juga dibuktikan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Al Ash’ari tentang Efektivitas teknik modeling 

simbolik dalam bimbingan karir untuk meningkatkan 

perencanaan karir siswa. Al Ash’ari menyatakan bahwa teknik 

modeling simbolik dalam bimbingan karir sangat efektif 

untuk meningkatkan perencanaan karir siswa. Hal ini ditandai 

dengan bagaimana peningkatan perencanaan karir siswa 

setelah diberikan teknik modeling simbolik dalam layanan 

karir. Sebelum diberikan perlakuan teknik modeling simbolik 

dalam layanan bimbingan karir, perencanaan karir siswa rata-

rata berada dalam kategori rendah dengan rata-rata 47,50%. 

Setelah diberikan perlakuan perencanaan karir siswa 
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mengalami peningkatan berada dalam kategori tinggi dengan 

rata-rata 68,79%. 

 Dari hasil pemaparan latar belakang tersebut, maka penulis 

tertarik melakukan penelitian tentang “Pengaruh Layanan 

Bimbingan Karir Dengan Teknik Modeling Terhadap 

Kemampuan Perencanaan Karir Peserta Didik Kelas VIII 

di SMP Negeri 34 Bandar Lampung. 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

      Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah yang telah 

dikemukakan, maka identifikasi masalah yang terdapat dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Terdapat 8 peserta didik yang belum mengetahui tentang 

bakat dan minat, belum mampu memahami tentang nilai-

nilai kehidupan dan sifat-sifat kepribadian yang ada dalam 

dirinya. 

2. Terdapat 6 peserta didik yang belum mampu 

mendiskusikan arah karir bersama keluarga. 

3. Terdapat 9 peserta didik yang belum  mampu menentukan 

dan memilih sekolah lanjutan. 

4. Rendahnya informasi tentang karir. 

5. Belum maksimalnya layanan bimbingan karir terhadap 

perencanaan karir peserta didik. 

      Berdasarkan latar belakang masalah, penulis membatasi 

penelitian ini tentang layanan bimbingan karir dengan 

teknik modeling dan perencanaan karir peserta didik, hal 

ini sejalan dengan pembahasan peneliti. 

 

D. Rumusan Masalah  

      Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah 

“apakah layanan bimbingan karir dengan teknik modeling 

berpengaruh terhadap kemampuan perencanaan karir peserta 

didik kelas VIII SMP Negeri 34 Bandar Lampung ?”. 
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E. Tujuan Penelitian 

     Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh layanan bimbingan karir dengan teknik 

modeling terhadap kemampuan perencanaan karir peserta 

didik kelas VIII SMP Negeri 34 Bandar Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

      Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian 

yang telah mana dipaparkan, maka manfaat yang diharapkan 

peneliti adalah : 

 

1. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan dapat memberikan wawasan Bimbingan 

dan Konseling, khususnya dalam bidang karir 

terhadap kemampuan perencanaan karir peserta didik. 

 

b. Dapat dijadikan rujukan untuk penelitian selanjutnya 

dengan kajian yang sama tetapi dalam ruang lingkup 

yang lebih luas lagi dan mendalam tentang layanan 

bimbingan karir dengan teknik modeling terhadap 

kemampuan perencanaan karir peserta didik SMP 

Negeri 34 Bandar Lampung. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik 

Setelah penelitian ini dilaksanakan diharapkan peserta 

didik dapat dengan mudah dalam merencanakan karir. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu Guru 

Bimbingan dan Konseling agar lebih mudah dalam 

membantu peserta didik dalam merencanakan karir. 

c. Bagi Peneliti 

Manfaat yang didapatkan peneliti setelah penelitian 

ini dilakukan adalah, sebagai bukti sejauh mana 

pengaruh layanan bimbingan karir melalui teknik 
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modeling terhadap kemampuan perencanaan karir 

peserta didik SMP Negeri 34 Bandar lampung. 

d. Bagi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 

diharapkan dapat menjadi rujukan penelitian 

selanjutnya dalam konteks yang lebih luas lagi. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

      Sebelum penulis melakukan penelitian ini, penulis 

menelusuri beberapa penelitian terdahulu yang relevan guna 

memudahkan penulis dan menjelaskan perbedaaan bahasa dan 

kajian dengan penulis-penulis sebelumnya. Ada beberapa 

hasil yang peneliti temukan terkait dengan penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan jurnal penelitian yang berjudul “Penggunaan 

Teknik Modeling Terhadap Perencanaan Karir Siswa 

”Sofwan Adiputra. Memaparkan bahwa teknik modeling 

efektif meningkatkan perencanaan karir siswa kelas X 

SMA Yasmida Ambarawa Tahun Pelajaran 2013/2014. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Sofwan 

Adiputra dengan penelitian ini adalah sama-sama 

membahas tentang perencanaan karir dan teknik yang 

digunakan akan tetapi perbedaan penelitian yang 

dilakukan oleh  Sofwan Adiputra ini menggunakan 

layanan bimbingan kelompok sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti menggunakan layanan bimbingan 

karir.
15

 

2. Berdasarkan jurnal penelitian yang berjudul “Penerapan 

Konseling Karir Super Teknik Modeling Berbantuan 

Audio Visual Untuk Meningkatkan Sikap Karir Siswa 

Kelas XI Akutansi D SMK N 1 Singaraja Tahun 

2013/2014 ”. I Ketut Redita, Kadek Suranata, Ketut 

Dharsana. Memaparkan bahwa konseling karir super 

teknik modeling berbantuan audio visual mampu 

meningkatkan sikap karir siswa kelas XI D Akutansi 

                                                           
15 Sofwan Adiputra, “Penggunaan Teknik Modeling Terhadap Perencanaan 

Karir Siswa” 1, no. 1 (2015): 45–56. 
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SMK N 1 singaraja. Persamaan penelitian yang dilakukan 

oleh I Ketut Redita, Kadek Suranata, dan Ketut Dharsana 

dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas 

tentang karir dan teknik yang digunakan akan tetapi 

perbedaan penelitian yang dilakukan oleh  Sofwan I Ketut 

Redita, Kadek Suranata, dan Ketut Dharsana ini 

menggunakan layanan konseling karir super berbantuan 

audio visual sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti menggunakan layanan bimbingan karir.
16

 

3. Berdasarkan jurnal penelitian yang berjudul “Layanan 

Bimbingan Karir Terhadap Perencanaan Karir Peserta di 

SMA”. Farida, Teti Sobari, Rima Irmayanti. Memaparkan 

bahwa layanan bimbingan karir sangat diperlukan untuk 

membantu peseta didik dalam merencanakan karirnya. 

Hal ini dapat dilihat setelah mengikuti layanan bimbingan 

karir peserta didik mempunyai gambaran dan wawasan 

baru dalam dunia karir, adanya motivasi atau dorongan 

dalam mematangkan perencanaan karir, serta lebih 

mengenali bakat yang ada dalam dirinya sendiri. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Farida, Teti 

Sobari, Rima Irmayanti dengan penelitian ini adalah 

sama-sama membahas tentang perencanaan karir dan 

layanan yang digunakan.
17

 

4. Berdasarkan jurnal penelitian yang berjudul “Efektivitas 

Bimbingan Karir Menggunakan Teknik Modeling 

Simbolik Untuk Meningkatkan Aspek Keterlibatan 

Kemampuan Perencanaan Karir Peserta Didik”. Septiani 

Zaroh Memaparkan bahwa bimbingan karir dengan teknik 

modeling simbolik terbukti efektif dan berdampak positif 

dalam meningkatkan aspek keterlibatan perencanaan karir 

peserta didik. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh 

Septiani Zaroh dengan penelitian ini adalah sama-sama 

                                                           
16 Ketut Dharsana I Ketut Redita, Kadek Suranata, “Penerapan Konseling 

Karir Super Teknik Modeling Berbantuan Audio Visual Untuk Meningkatkan Sikap 

Karir Siswa Kelas XI SMK N 1 Singaraja Tahun 2013/2014” 1, no. 2 (2014). 
17 Rima Irmayanti Farida, Teti Sobari, “Layanan Bimbingan Karir 

Terhadap Perencanaan Karir Peserta Didik Di SMA” 3, no. 5 (2020): 164–70. 
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membahas tentang perencanaan karir dan layanan dan 

teknik yang digunakan akan tetapi perbedaan penelitian 

yang dilakukan oleh Septiani Zaroh ini menggunakan 

metode kuasi eksperimen dengan desain penelitian 

nonequivalent control group design sedangkan peneliti 

menggunakan metode kuantitatif eksperimen dengan jenis 

penelitian pre eksperimental dan desain penelitian one 

group pretest-posttes.
18

 

5. Berdasarkan jurnal penelitian yang berjudul “Layanan 

Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Modeling 

Terhadap Peencanaan Karir Siswa Kelas XI SMA N 1 

MOGA”. Adhelia Yusi Novanti, Dini Rakhmawati, 

Farikha Wahyu Lestari Memaparkan penelitian ini dilatar 

belakangi oleh rendahnya perencanaan karir siswa SMA. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada pengaruh 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling 

terhadap perencanaan karir siswa. Persamaan penelitian 

yang dilakukan oleh Adhelia Yusi Novanti, Dini 

Rakhmawati, Farikha Wahyu Lestari dengan penelitian ini 

adalah sama-sama membahas tentang perencanaan karir 

dan teknik yang digunakan akan tetapi perbedaan 

penelitian yang dilakukan oleh Adhelia Yusi Novanti, 

Dini Rakhmawati, Farikha Wahyu Lestari ini 

menggunakan layanan bimbingan kelompok sedangkan 

peneliti menggunakan layanan bimbingan karir.
19

 

  

                                                           
18 Septiani Zaroh, “Efektivitas Bimbingan Karir Menggunakan Teknik 

Modeling Simbolik Untuk Meningkatkan Aspek Keterlibatan Kemampuan 

Peencanaan Karir Peserta Didik” 02, no. 02 (2018): 145–55. 
19 Farikha Wahyu Lestari Adhelia Yusi Novanti, Dini Rakhmawati, 

“Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Modeling Terhadap Perencanaan 

Karir Siswa Kelas XI SMA N 1 MOGA,” Bimbingan Dan Konseling 6, no. 1 (2021): 

h.63 



 
 

97 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

      Berdasarkan hasil dari pembahasan penelitian maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh layanan bimbingan 

karir dengan teknik modeling terhadap kemampuan 

perencanaan karir peserta didik kelas VIII SMP Negeri 34 

Bandar Lampung. Hal ini dapat dilihat dari hasil pretest dan 

posttest, sebelum pemberian layanan bimbingan karir dengan 

teknik modeling peneliti memberikan pretest dan 

mendapatkan hasil 36,6. Kemudian setelah peneliti 

memberikan layanan bimbingan karir dengan teknik modeling 

dapat dilihat adanya peningkatan kemampuan perencanaan 

karir peserta didik hal ini dapat dilihat dari nilai posttest 

sebesar 79,1. Dari hasil uji Z (Wilcoxon) Independen non 

parametric menggunakan SPSS versi 25 diperoleh Asymp.sig 

( 2 tailed ) lebih kecil dari pada nilai kritik 0,05 (0,005 ≤  

0,05), hal ini menujukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, 

kemudian selain itu dapat dilihat dari hasil nilai Z hitung lebih 

besar dari hasil nilai Z tabel (-2,814 ≥ 1,96), nilai tersebut 

menunjukkan bahwa layanan bimbingan karir dengan teknik 

modeling berpengaruh terhadap kemampuan perencanaan 

karir peserta didik kelas VIII SMP Negeri 34 Bandar 

Lampung. 

 

B. Rekomendasi 

      Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa adanya 

perubahan kemampuan perencanaan karir peserta didik kelas 

VIII SMP Negeri 34 Bandar Lampung setelah diberikan 

layanan bimbingan karir dengan teknik modeling, dimana dari 

kategori rendah menjadi tinggi. Adapun beberapa saran yang 

dapat dijadikan pertimbangan yaitu : 
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1. Bagi peserta didik diharapkan dapat mengetahui tujuan 

dari sekolah yang dijalaninya saat ini serta hubungannya 

dengan cita-cita yang ingin dicapainya. 

2. Bagi guru bimbingan dan konseling diharapkan agar dapat 

melakukan layanan bimbingan karir dengan teknik 

modeling sebagai salah satu cara untuk membantu peserta 

didik meningkatkan kemampuan perencanaan karir. 

3. Bagi kepala sekolah diharapkan agar dapat membuat 

kebijakan dalam memberikan jam pelajaran yang efektif 

untuk masuk kelas guna memberikan layanan bimbingan 

konseling. 

4. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian 

mengenai perencanaan karir selanjutnya hasil penelitian 

ini dapat dijadikan salah satu referensi oleh peneliti di 

masa mendatang. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

dijadikan langkah untuk menyempurnakan berbagai 

keterbatasan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 
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